BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Memvisualkan sebuah gua kedalam sebuah motif batik tentunya bukan
suatu perkara yang mudah, tetapi sangat memberikan tantangan mulai dari survei
yang mengharuskan untuk turun kedalam gua dan menghadapi perjalanan
panjang didalam sana dan harus tahan dengan situasi yang ada seperti banyaknya
kelelawar beserta aromanya, kepengapan karena kurangnya oksigen serta harus
menjaga sikap dan perkataan. Selain memvisualkan gua, juga perlu
untukmemadukan dengan motif pengembangan batik tuban yang tentunya harus
memikirkan keserasiannya dengan motif gua.

Selama proses pembuatan, penulis memiliki kendala berupa kurangnya
informasi dan penjelasan secara biologis mengenai gua-gua yang ada di tuban
melainkan tentang mitos yang beredar disana.Selain itu kurang dan sulit
ditemukannya buku tentang gua berbahsa Indonesia. Dalam hal pewarnaan dan
bahan baku kain, penulis dirasa memiliki banyak ilmu baru karena menemukan
banyak kegagalan dalam berproses, mulai parfin yang terlalu pecah, warna bleber
yang sulit dihilangkan saat mewarna indigozol, sampai sobeknya kain
dikarenakan bahan yang terlalu tipis tidak bisa menerima suhu terlalu panas
berulang-ulang. Penulis juga menemukan fakta bahwa bisa memadukan tiga jenis
pewarna batik dalam sebuah karya meskipun membutuhkan beberapakali
percobaan sehingga bisa mendapatkan hasil yang diinginkan. Selain itu, busana
vintage ternyata sangat cocok dipadukan dengan motif gua yang abstrak. Dalam
pengerjaan busana, penulis mendapati banyak kesalahan terutama kurangnya
efisiensi pemakaian kancing untuk ukuran baju yang akan disertakan pagelaran

busana, yang membutuhkan waktu yang cepat saat berganti.
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B. Saran

Seharusnya gua mendapatkan lebih banyak perhatian terutama dengan
memperbanyak buku tentang gua sehingga masyarakat bisa lebih mudah untuk
mengeksplor atau sekedar mencaritahu gua yang ada di Indonesia terutama di
Tuban Jawa Timur. Dalam pelaksanaan penciptaan motif, sebaiknya melakukan
survei sebanyak-banyaknya agar sumber yang di dapatkan tidaklah terbatas, serta
menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk membuat motif yang sesuai sehingga
tidak menghambat proses selanjutnya. Sebaiknya melakukan time management
dan mengatur keuangan yang lebih baik lagi agar mencapai hasil yang maksimal,

serta fokus.
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